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This research is a study aimed at finding out how a tourist spot can have a strategy in 
tourism development that can make tourism potential in the city of Singkawang named 
Taman Bu Sang. This research is a qualitative descriptive research, that is, research 
that produces scientific work that uses descriptive data in the form of data in the form 
of written or spoken words with people or behavior that can be observed in the 
condition of a group, organization, activities or events from humans, culture or a group. 
(Maelong J 1991). Bu Sang Park itself still has problems that need to be considered by 
conducting a SWOT analysis and followed by an analysis of its tourism components so 
that, from the results of this analysis, several strategies can be created that can be used 
as guidelines in developing tourist objects in Bu Sang park as one of the tourist 
destinations in Singkawang. The results obtained are in the form of an S-O strategy that 
can be further developed to develop tourism products in Bu Sang Park. 
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Penelitian ini merupakan penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana suatu 
tempat wisata dapat memiliki strategi dalam pengembangan pariwisata yang dapat 
menjadikan potensi pariwisata di kota singkawang bernama Taman Bu Sang. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu, penelitian yang 
menghasilkan karya ilmia yang menggunakan data deskriptif berupa data yang berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dengan orang orang atau perilaku yang dapat diamati 
terhadap keadaan suatu kelompok, organisasi, kegiatan maupun kejadian dari 
manusia, budaya atau suatu kelompok. (Maelong J 1991). Taman Bu Sang sendiri masih 
memiliki masalah yang perlu diperhatikan dengan melakukan analisa SWOT dan 
diikuti dengan analisis komponen pariwisatanya sehingga, dari hasil analisis tersebut, 
dapat tercipta beberapa strategi yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam 
mengembangkan objek wisata di taman Bu Sang sebagai salah satu destinasi wisata di 
Singkawang. Hasil yang didapatkan berupa strategi S-O yang dapat di kembangkan 
lebih lagi untuk mengembangan produk wisata di Taman Bu Sang. 
 

I. PENDAHULUAN 
Indonesia yang merupakan Negara 

kepulauan memiliki banyak peluang yang 
dikembangkan disalah satunya dalam dunia 
pariwisata. Salah satu pulau besar yang berada di 
Indonesia, terdapat pulau Kalimantan. Menurut 
Wakil Gubernur Kalimantan Barat, Drs. H. Ria 
Norsan, M.M., M.H., Singkawang merupakan kota 
wisata terbaik di Kalimantan Barat dari segi laut 
maupun darat. Banyaknya tempat wisata yang 
dapat dikunjungi membuat Singkawang menjadi 
salah satu kota wisata yang diminati wisatawan 
ketika berkunjung ke Kalimantan Barat. Menurut 
Asisten Administrasi Perekonomian dan 
Pembangunan Provinsi Kalimantan Barat 
Robertus Isdius di Kota Singkawang, Potensi 
pariwisata di Kota Singkawang akan semakin 
meningkat. Hal tersebut memperkuat bagaimana 
Singkawang dapat menjadi Salah satu kota 
pariwisata yang dapat berkembang.  

Tempat wisata ini yang berada di kalimantan 
bernama Taman Bu Sang. Taman Bu Sang 
merupakan taman wsiata yang didirikan oleh Pak 
Bu Sang Siat, berada di jalan KS. Tubun no 79 
singkawang kalimantan barat pada bulan mei 
2021. Taman ini merupakan taman berfoto 
dengan beranekan ragam tema yang dibuat oleh 
Pak Bu Sang sendiri. Taman ini menyediakan 
berbagai objek berfoto dari belahan dunia seperti 
menara pizza. 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Statistik Pengunjung Taman Bu Sang 
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Dari table kunjungan 2022 diatas, dapat 
dilihat bagaimana kondisi kunjungan taman ini. 
Terlihat pada statistik yang telah diberikan 
kepada peneliti, terjadi beberapa fenomena 
menarik pada tabel ini. Pada bulan februari, 
terjadi lonjakan pengunjung, di mana jumlah 
pengunjung dibulan Februari hampir mencapai 
1800 pengunjung hal ini disebabkan oleh hari 
raya yang terjadi di bulan Februari 2022.  
Perayaan tersebut adalah tahun baru Imlek, 
dimana di Kalimantan, merupakan salah satu 
perayaan yang masih kental dan dirayakan setiap 
tahunnya. Perayaan ini dirayakan dengan ber-
kunjung ke tempat wisata dengan memanfaatkan 
hari libur. Meski pada data statistik kunjungan ke 
Kalimantan Barat, hampir tidak ada data 
pengunjung luar kota. Namun, dengan adanya 
fenomena ini membuktikan pengunjung yang 
hadir adalah para warga yang berada di sekitar 
Kalimantan Barat. 

 Namun bisa terlihat pada bulan Januari 2022, 
terjadi angka kunjungan yang sangat rendah. hal 
ini disebabkan karena musim hujan yang 
melanda sehingga mempengaruhi kunjungan ke 
taman ini. Musim hujan sangatlah mempengaruhi 
kunjungan ke taman Bu Sang. Pada bulan Mei, 
hari ada hari raya Idul Fitri. yang memberikan 
dampak banyaknya wisatawan yang berkunjung 
ke taman wisata ini, memanfaatkan hari raya 
tersebut untuk berjalan jalan mengunjungi 
Taman Bu Sang. Tidak hanya pada bulan Mei, Juli 
juga terjadi lonjakan pengunjung. hal ini 
disebabkan karena masa liburan sekolah yang 
memberikan kesempatan untuk berwisata yang 
menjadikan Taman Bu Sang menjadi salah satu 
tujuan untuk dikunjungi selama bulan Juli. 

Sedangkan pada Januari kembali peneliti 
jelaskan, menjadi titik terendah kunjungan pada 
Taman Bu Sang. Hal ini disebabkan karena 
keadaan cuaca di Kalimantan yang sangat tidak 
bersahabat menyebabkan terjadinya curah hujan 
yang tinggi dimana sangat mempengaruhi 
rendahnya kedatangan pengunjung ke Taman Bu 
Sang. Tidak hanya di Januari. fenomena ini terjadi 
kembali pada bulan November, dengan alasan 
yang sama, hal ini terjadi dikarenakan tingginya 
curah hujan yang menyebabkan rendahnya 
kunjungan ke Taman Bu Sang.   

Dari data di atas mengenai kunjungan bulanan 
terhadap Taman Bu Sang. bisa terlihat kurang 
lebih pengunjung yang datang per bulannya 
ketika di rata ratakan sekitar 591 orang per 
bulan. Total pengunjungnya yang sekitar 7,092 
pengunjung. 

Data tersebut juga memberikan kesan dimana 
terjadi ketidakstabilan pada data kunjungan yang 
memberikan dampak tidak stabil. hal ini menjadi 
salah satu hal mendesak yang dihadapi Taman 
Bu Sang. Ada beberapa faktor yang mem-
pengaruhi ketidakstabilan dari data kunjungan 
tersebut. Beberapa diantaranya adalah tempat 
yang masih baru, kebijakan pemerintah akibat 
efek dari Covid 19 dan juga masih kurangnya 
komponen pariwisata. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Melalui penelitian manusia 
dapat menggunakan hasilnya. Data data yang 
telah diperoleh, dari penelitian dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan dan juga 
mengantisipasi masalah (Sugiyono 2011:1-3). 
Data merupakan keterangan atau sumber 
informasi mengenai suatu objek yang akan 
diteliti dan sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan. (kuncoro,2009)  

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang menghasilkan karya ilmiah dengan meng-
gunakan data-data deskriptif. Metode penelitian 
kualitatif yang peneliti gunakan adalah penelitian 
kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data 
adalah metode yang digunakan untuk mengum-
pulkan data-data penelitian. Dalam penyusunan 
skripsi ini, peneliti memerlukan teknik yang 
dapat membantu peneliti dalam pengumpulan 
data. Teknik yang digunakan dalam penelitian 
skripsi ini adalah deskriptif.  Pemilihan jenis 
penelitian ini berdasarkan masalah yang terjadi 
pada tempat wisata. Masalah yang terjadi 
membutuhkan jenis penelitian yang tepat. Jenis 
penelitian berdasarkan dengan beberapa 
permasalahan yang terjadi arti daya tarik yang 
masih menjadi masalah karena kondisi kompo-
nen pariwisata yang masih kurang. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Singkawang sebagai kota yang memiliki 

potensi pariwisata: 
Potensi yang dimiliki Singkawang 

menurut menurut pak Dedy, selaku kepala 
dinas pariwisata Potensi pariwisata di Kota 
Singkawang sendiri sangatlah besar. 
Dilihat dari daratan maupun lautan yang 
dimiliki Singkawang, memiliki potensi yang 
besar terlebih lagi dalam bidang 
pariwisata, masih memiliki sumber daya 
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alam, dengan luas 504 km, Singkawang 
sangat memiliki potensi yang bisa di 
kembangkan. Dari banyaknya area dan 
sumber daya alam, yang dimiliki oleh 
Singkawang itu sendiri.  

Pengembangan suatu pariwisata di Kota 
Singkawang memiliki potensi yang sangat 
menjanjikan. dimana Kota Singkawang 
sendiri sudah dikenal sebagai kota wisata 
di Kalimantan Barat. Kota wisata sendiri 
merupakan kota yang memiliki keunggulan 
mulai dari infrastrukturnya, bangunan, 
sumber daya alam juga banyak yang masih 
bisa di kembangkan.  

Objek penelitian yang diteliti pada 
penelitian ini adalah Taman Bu Sang, 
dimana Taman Bu Sang ini merupakan 
taman yang baru dibuka pada Mei, 2021. 
Taman Bu Sang ini merupakan taman yang 
disediakan untuk berfoto dengan beberapa 
atraksi yang telah di bangun sendiri oleh 
Pemiliknya secara langsung. Daya tarik 
utama dari taman ini sendiri adalah tempat 
yang disediakan untuk berfoto, dengan 
harga sepuluh ribu rupiah, Pengunjung 
bisa berfoto dengan beberapa atraksi 
dengan nuansa luar negeri.  

 

2. Komponen Pariwisata di Taman Bu Sang  
a) Attraction di taman Bu Sang: 

Atraksi yang disediakan di Taman Bu 
Sang merupakan taman berfoto dengan 
berbagai tema yang telah disediakan 
taman Bu Sang. beberapa diantaranya 
ada nuansa Cina, Eropa, fantasi dan 
banyak lagi lainnya. hal ini menjadi daya 
tarik yang diberikan taman Bu Sang 
kepada pengunjungnya.  

Seorang pengunjung bernama Bu 
Aina, yang berusia 53 tahun, bertang-
gapan mengenai atraksi di Taman Bu 
Sang sudah cukup tapi masih kurang 
karena dalam proses perkembangan. 
Dari opini beliau, atraksi yang ada di 
Taman Bu Sang sudah bagus meski 
masih dalam proses perkembangan, 
taman wisata ini sudah menarik walau 
masih dalam proses pembuatan.  

 

b) Amenities di taman Bu Sang: 
Fasilitas merupakan suatu pelengkap 

kebutuhan wisatawan. fasilitas yang 
diberikan taman busang berupa 
parkiran, toilet umum, kantin, tempat 
duduk namun masih banyak yang perlu 

di kembangkan kembali seperti jalan 
didalam tamannya yang tanah bebatuan 
dan berpasir. 

 

c) Accessibility di taman Bu Sang: 
Aksesibilitas ke taman Bu Sang 

sudah sangat baik dalam perihal jalan 
yang aman dan tidak berlubang, jalan 
yang sudah aspal sudah sangatlah rapih. 
Namun masih sangat sulit untuk me-
ngunjungi taman ini tanpa kendaraan 
bermotor dikarenakan posisinya yang 
kurang lebih 1 km dari pusat kota 
pembelanjaan. 

 

d) Ancillary di taman Bu Sang: 
Ancillary merupakan dukungan yang 

disediakan oleh suatu organisasi 
pemerintahan daerah kelompok, atau 
pengelola destinasi wisata untuk dapat 
menyelenggarakan kegiatan wisata. 
Ancillary juga bisa berupa jasa atau 
pelayanan yang diberikan kepada para 
pengunjung. Beberapa ancillary yang 
diberikan taman busang kepada para 
pengunjung seperti adanya diberikan 
aba aba untuk bergaya dari Pemilik 
Taman Bu Sang lalu di foto dengan 
handphone pengunjung. Potensi Taman 
Bu Sang sebagai salah satu tujuan 
pariwisataa Singkawang. 

 

3. Potensi Taman Bu Sang Sebagai salah satu 
wisata tujuan pariwisata Singkawang.  

Taman Setelah dilakukan penelitian, 
berikut dapat di simpulkan SWOT dari 
taman Bu Sang: 

 

Tabel 1. SWOT dari taman Bu Sang 
 

Strength (Kekuatan) 
1. Taman ini lokasinya strategis. 

2. Tiket masuk yang terjangkau atraksi yang 
menarik pengunjung. 

3. Tidak ada pesaing di sekitar tempat   
tersebut 

4. Memiliki estetika yang hanya ada di taman 
ini. 

5. Ketika malam atraksi memiliki lampu 
malam yang memberikan atmosfir baru. 

6. Sering terjadi promosi dari mulut ke mulut. 
7. Instagramable 

8. Tempatnya mudah terkenal karena objek 
atraksinya yang unik. 

Weakness (kelemahan) 

1. 
Tempat hanya dikelola oleh pemiliknya 
dan hanya memiliki kurang dari 5 
bawahan dalam pembangunan. 

2. 
Tempat wisata ini masih berantakan dari 
infrastrukturnya. didalam tamannya 
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aksesibilitas jalannya masih berpasir dan 
tanah. 

3. Bergantung pada cuaca. 
4. Atraksinya masih kurang banyak. 

5. 
Kelemahan masih sangat bergantung pada 
biaya pemasukan. 

6. 
Posisinya tidak terlalu strategis. Karena 
perjalanannya melalui kuburan 

7. Tempatnya tidak mudah terlihat. 
8. Fasilitasnya masih sekedar cukup. 

9. 
Masih minimnya petunjuk arah di dalam 
Taman Bu Sang. 

10. 
Masih belum termasuk daftar wisata di 
dinas pariwisata Singkawang 

Opportunity (peluang) 

1. 

Posisinya diapit diantara dua vihara yang 
besar menjadi peluang untuk menarik 
pengunjung yang mengunjungi vihara 
tersebut untuk datang berkunjung ke 
taman Bu Sang. 

2. masih bisa dikembangan secara fleksible 

3. 
cuaca cerah akan sangat memberikan 
dampak yang baik kepada pengunjung. 

4. 
posisi yang tidak ramai penduduk 
memberikan atmosfer yang berbeda. 

5. 
kebanyakan pengunjung adalah keluarga 
dan rombongan. 

6. 

Adanya bandara yang memudahkan 
wisatawan untuk mengunjungi Singkawang 
yang sudah terkenal sebagai kota 
pariwisata di Kalimantan Barat. 

7. 
banyak penyewa tour guide lokal untuk 
berkunjung ke tempat wisata lokal di 
Singkawang. 

Threat (ancaman) 

1. 

Karena proses pembuatan per atraksi 
yang memakan waktu yang lama. Atraksi 
atraksi yang sudah dulu ada termakan usia 
dan harus terjadi renovasi karena 
termakan waktu. seperti beberapa atraksi 
yang mulai rusak karena keropos. 

2. 
Masyarakat masih tidak mengetahui 
tentang keberadaan dari Taman Bu Sang 
ini karena 

3. 
manfaatkan secara fleksibel dengan 
banyaknya lahan yang masih kosong. 

4. 
kekurangan budget untuk melakukan 
promosi (kurangnya awareness) 

5. 
Masyarakat yang tidak banyak yang 
berkunjung selain tujuan berfoto, 

6. 
dilihat dari statistik data kunjungan, 
kedatangan pengunjung masih sangat 
tidak stabil. 

7. Akses masih terbatas untuk pejalan kaki. 

8. 
bencana seperti banjir akan sangat 
merugikan. 

9. 
Masih minimnya petunjuk arah di dalam 
Taman Bu Sang. 

10. 
Masih belum termasuk daftar wisata di 
dinas pariwisata Singkawang 

 
 
 
 

B. Pembahasan  
Pariwisata di Singkawang sangat ber-

potensi dalam dunia pariwisata, dari berbagai 
unsur yang telah dibahas, potensi potensi 
utama yang dimiliki Singkawang sebagai kota 
wisata seperti berikut; 

Singkawang sudah di kenal sebagai tujuan 
utama pariwisata di Kalimantan Barat. 
Terkenalnya Singkawang sendiri sudah 
sampai di nusantara maupun di mancanegara. 
wisata-wisata yang ada di sana memiliki 
peluang yang besar dengan semakin di 
kembangkannya wisata tersebut, memberikan 
dampak yang positif terhadap kepariwisataan 
di Singkawang.  

Potensi Singkawang sendiri yang sekarang 
menjadi salah satu yang terlihat jelas adalah 
adanya pembangunan bandara Singkawang di 
pangmilang, Singkawang selatan, Kalimantan 
Barat, akan sangat mempermudah para 
wisatawan untuk mengunjungi Singkawang 
tanpa harus menempuh perjalanan dari 
bandara pontianak yang kurang lebih 
menghabiskan waktu 5 jam. 

 

Tabel 2. SWOT dari Taman Busang: 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian mengenai Taman Bu Sang ini 

merupakan penelitian yang dilakukan karena 
adanya masalah pada objek wisata ini. Pada 
bab ini, akan disimpulkan dari pada bab-bab 
sebelumnya mengenai apa saja yang menjadi 
sumber masalah pada Taman Bu Sang.   

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah di dilakukan pada 
objek penelitian ini, dapat disimpulkan, 
Taman Bu Sang merupakan taman wisata 
yang berada di Singkawang, dimana taman ini 
sangat memiliki potensi dalam pengembangan 
objek wisata sebagai salah satu wisata tujuan 
di Singkawang dengan strategi-strategi yang 
dapat diaplikasikan secara bertahap, namun 
dapat di temukan banyaknya hambatan 
hambatan yang memperlambat perkemba-
ngan Taman Bu Sang. Taman Bu Sang 
merupakan taman wisata dengan sistem 
manajemen one man show yang artinya, 
seluruh tanggung jawab, dan mayoritas job 
desk yang dilakukan, dilakukan secara 
langsung oleh pemilik taman ini yaitu pak Bu 
Sang. Taman Bu Sang sendiri sudah meme-
nuhi mayoritas keperluan dasar pengunjung 
dengan kata lain, komponen pariwisata yang 
diteliti telah mencukupi keperluan pengun-
jung walau, masih banyak yang bisa di 
kembagkan.  

Adapun hasil dari kesimpulan yaitu, 
strategi yang harus ditekankan dalam per-
kembangan pariwisata di Taman Bu Sang, 
perlu menekan strategi Strength-opportunity. 
Strategi ini merupakan strategi yang memiliki 
dampak berkelanjutan, sekaligus menjadi 
salah satu strategi yang dapat membantu 
mengatasi masalah yang terjadi di taman Bu 
Sang itu sendiri. Strategi tersebut diantara-
nya: 
1. Melakukan perencanaan pembangunan 

tempat wisata menjadi tempat wisata 

edukasi sehingga dapat menarik segmen 
pasar baru seperti pelajar.  

2. Menjalin hubungan dengan organisasi 
pendidikan seperti sekolah sebagai taman 
wisata edukasi. 

3. Menyediakan paket wisata sesuai dengan 
segmentasi seperti untuk pelajar, umum, 
dan lain sebagainya.  

4. Menambahkan atraksi yang menarik di 
mata public, seperti mini games agar tidak 
membosankan, seperti melibatkan 
pengunjung dalam kegiatan yang unik 
seperti bercocok tanam. 

5. Mempromosikan dengan rutin melalui 
media sosial mengenai atraksi yang ada.  

6. Menawarkan acara khusus pada hari 
tertentu untuk memaksimalkan rasa 
ketertarikan pengunjung untuk datang 
seperti acara mingguan untuk karaoke 
bersama dan lain sebagainya.  

7. Menyediakan cinderamata yang disediakan 
untuk para pengunjung sebagai tanda 
pernah datang ke taman Bu Sang. Strategi 
lainnya juga tidak kalah penting dalam 
pengembangan objek pariwisata. beberapa 
yang penulis tekankan kembali tiga strategi 
strategi terpenting yang perlu di 
kembangkan diantaranya: 

8. Mencari investor sebagai suntikan dana 
terhadap perkembangan Taman Bu Sang 
agar dapat mengembangkan beberapa 
strategi dari S-O secara efisien. (W-T) 

9. Mendaftarkan tempat wisata ke dinas 
pariwisata agar dapat menjadi salah satu 
destinasi wisata di Singkawang dengan 
memenuhi standar usaha pariwisata. (W-
O) 

10. Merencanakan kembali bagaimana wisata 
ini tidak hanya untuk berfoto, namun juga 
untuk menjadi salah satu destinasi wisata 
edukasi. (S-T) 

 
B. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Pihak Taman Bu Sang  

Peneliti berharap agar pihak Taman Bu 
Sang bisa memperhatikan kembali standar 
usaha pariwisata yang berlangsung di 
Singkawang, agar mendapatkan dorongan 
dari pemerintah dimana, Taman Bu Sang 
dapat menjadi destinasi wisata edukasi. 
Dibalik beberapa tema atraksi yang telah 
ada, wisata edukasi merupakan hal yang 
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sangat mungkin dijadikan sebagai solusi 
dan perencanaan pembangunan di taman 
Bu Sang karena hal ini bisa menjadi salah 
satu usaha pariwisata yang berkelanjutan. 
dibantu dengan salah satu saran lainnya 
yaitu mencari investor yang mau mem-
bantu dalam membiayai pembangunan 
dari perencanaan atraksi yang akan 
dilakukan kedepannya.  

 

2. Bagi Pemerintah daerah 
Dalam pengembangan pariwisata yang 

ada di Singkawang, peneliti berharap agar 
pemerintah dapat memudahkan dan dapat 
membantu dalam promotional tempat 
tempat pariwisata keluar Singkawang 
sekaligus mencakup tempat tempat wisata 
yang masih belum ternama. Tidak hanya 
itu, saran untuk pemerintah juga 
membangun program pendidikan dimana 
para murid diajak untuk berkunjung ke 
destinasi wisata edukasi yang berada di 
Singkawang.  

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Peneliti berharap agar peneliti peneliti 

selanjutnya agar bisa mengembangkan 
penelitian ini sebagai referensi yang baik. 
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